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ABSTRAK 

Pengelolaan pendidikan semakin kompleks seiring meningkatnya persaingan antar lembaga 
pendidikan dalam menarik peserta didik. Untuk menghadapi kondisi tersebut, sekolah perlu 
menyusun strategi yang tepat agar mampu bersaing, salah satunya melalui pemanfaatan teknologi 
dan sistem informasi sebagai keunggulan kompetitif. Penelitian ini menggunakan metode Strategic 
Option Generator (SOG) untuk membantu merumuskan perencanaan strategis sistem informasi di 
tingkat sekolah menengah atas. Metode ini memfokuskan proses perencanaan pada penentuan 
target, thrust, mode, dan direction sehingga strategi yang dihasilkan lebih terarah dan sesuai 
kebutuhan organisasi.Penentuan strategi dalam SOG didasarkan pada hasil analisis organisasi yang 
meliputi five forces competitive, SWOT, value chain, serta analisis lingkungan SI/TI internal dan 
eksternal. Data diperoleh melalui wawancara dengan pihak sekolah dan observasi langsung. Hasil 
penelitian menghasilkan rencana strategis pengembangan sistem informasi untuk lima tahun ke 
depan, dengan target pelanggan, thrust berupa differentiation, cost, dan alliance, mode defensive, 
serta direction berupa use dan provide. Sistem informasi yang dirancang akan digunakan secara 
internal oleh seluruh civitas sekolah sekaligus disediakan bagi pengguna eksternal sesuai kebutuhan 
masing-masing. 
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1. Pendahuluan 
Perencanaan strategis dalam 

pengelolaan pendidikan merupakan proses 

fundamental yang menentukan arah kebijakan, 

program, dan pengembangan lembaga 

pendidikan dalam jangka pendek, menengah, 

dan panjang. Perencanaan strategis berfungsi 

sebagai pedoman dalam pengambilan 

keputusan manajerial agar tujuan pendidikan 

dapat dicapai secara efektif dan efisien[1]. 

Tanpa perencanaan strategis yang matang, 

lembaga pendidikan cenderung mengalami 

kesulitan dalam mengelola sumber daya dan 

merespons perubahan lingkungan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan strategis memiliki kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan mutu 

pendidikan, khususnya melalui pengelolaan 

sumber daya manusia, sarana prasarana, 

serta tata kelola organisasi pendidikan yang 

lebih sistematis [2]. Selain itu, perencanaan 

strategis juga berperan dalam memperkuat 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

pendidikan, terutama pada era otonomi dan 

desentralisasi pendidikan [3][4]. 

Dalam konteks pendidikan modern, 

lembaga pendidikan dihadapkan pada 

tantangan globalisasi, perkembangan 

teknologi informasi, serta perubahan kebijakan 

pendidikan nasional. Kondisi ini menuntut 

adanya perencanaan strategis yang adaptif 

dan berbasis data agar lembaga pendidikan 

mampu bertahan dan berkembang secara 

berkelanjutan [5][6]. Perencanaan strategis 

yang tidak responsif terhadap perubahan 

lingkungan berpotensi menghambat 

pencapaian tujuan pendidikan.[7] 

Penelitian lain menegaskan bahwa 

keberhasilan perencanaan strategis sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan seluruh 

pemangku kepentingan pendidikan, seperti 

pimpinan, pendidik, tenaga kependidikan, dan 

masyarakat [8][9]. Kolaborasi ini diperlukan 

agar strategi yang dirumuskan tidak hanya 

mailto:atlysdao@gmail.com
mailto:lina.herlina55@gmail.com
mailto:iputurobins@gmail.com
mailto:asepsuherman3@gmail.com
mailto:asepsuherman3@gmail.com


ISU TEKNOLOGI STT MANDALA VOL.20 NO.2 DESEMBER 2025 p-ISSN 1979-4819 e-ISSN 2599-1930 91 
             

bersifat normatif, tetapi juga aplikatif dan 

sesuai dengan kebutuhan nyata lembaga 

pendidikan. 

Selain itu, perencanaan strategis 

pendidikan sering kali masih didominasi oleh 

pendekatan konvensional seperti analisis 

SWOT, yang meskipun relevan, memiliki 

keterbatasan dalam menghasilkan alternatif 

strategi yang komprehensif [10][11]. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan lain yang 

mampu melengkapi metode konvensional 

tersebut. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan adalah Strategic Option Generator 

(SOG), yang awalnya dikembangkan dalam 

konteks manajemen strategis dan sistem 

informasi.Strategic Option Generator adalah 

kerangka kerja strategis yang digunakan untuk 

menghasilkan berbagai alternatif strategi 

berdasarkan empat dimensi utama, yaitu 

target, thrust, mode, dan direction. Model ini 

membantu organisasi dalam mengidentifikasi 

peluang strategis yang sebelumnya tidak 

teridentifikasi melalui pendekatan 

konvensional [12][13].Pendekatan SOG dinilai 

mampu membantu organisasi dalam 

merumuskan strategi yang lebih terstruktur 

dan inovatif. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa 

integrasi model manajemen strategis dari 

bidang bisnis dan teknologi informasi ke dalam 

pengelolaan pendidikan dapat meningkatkan 

kualitas perencanaan dan implementasi 

strategi pendidikan [14]. Hal ini sejalan dengan 

kebutuhan lembaga pendidikan untuk 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

dan persaingan global. 

Penelitian terbaru juga mengungkapkan 

bahwa perencanaan strategis berbasis inovasi 

dan teknologi dapat memperkuat daya saing 

lembaga pendidikan serta meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan [15]. Oleh karena 

itu, penggunaan SOG dalam perencanaan 

strategis pengelolaan pendidikan menjadi 

relevan untuk dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini berfokus pada kajian perencanaan strategis 

pengelolaan pendidikan menggunakan 

pendekatan Strategic Option Generator. 

Diharapkan pendekatan ini dapat memberikan 

kontribusi konseptual dalam pengembangan 

strategi pendidikan yang adaptif, inovatif, dan 

berkelanjutan. 

 
2. Metode Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan untuk 
memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
pokok permasalahan yang menjadi fokus 
penelitian dengan mengumpulkan berbagai 
informasi yang berkaitan. Teknik pengumpulan 
data tersebut mencakup: 
a. Studi kepustakaan 

Metode studi kepustakaan pada penelitian 
ini dilakukan dengan menganalisis jurnal 
ilmiah nasional dan internasional yang 
diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Data 
dikumpulkan melalui penelusuran database 
jurnal ilmiah dan dianalisis secara 
deskriptif-kualitatif untuk mengkaji relevansi 
konsep Strategic Option Generator dalam 
perencanaan strategis pengelolaan 
pendidikan. 

b. Studi lapangan yang dilakukan dengan 
cara: 
1) Wawancara dengan kepala sekolah, 

staf kurikulum, humas, dan 
koordinator TI. 

2) Observasi kondisi sistem informasi 
dan infrastruktur TI. 

3) Analisis dokumen seperti profil 
sekolah, laporan akademik, program 
tahunan. 

Langkah penelitian dilakukan mulai dari 
analisis organisasi dengan 
menggunakanSWOT, Five Forces 
Competitive, Value Chain, Analisis lingkungan 
SI/TI internal dan eksternal. Langkah 
selanjutnya adalah menentukan strategic 
target, strategic thrust, strategic mode, 
strategic direction, dan menyusun roadmap 
perencanaan sistem informasi. Langkah kerja 
penelitian terlihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 2.1. Langkah Kerja Penelitian 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Analisis Organisasi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa objek 
penelitian memiliki peluang dalam integrasi 
layanan digital, namun menghadapi ancaman 
kompetisi sekolah swasta sejenis yang lebih 
dulu menerapkan digitalisasi penuh. 
Infrastruktur TI cukup memadai, namun 
pemanfaatannya belum optimal. 

 

 
Gambar 3.1. Pemetaan Kegunaan Analisis 

Organisasi 
 
3.2. Hasil Analisis Five Forces Competitive 
Berikut ini merupakan hasil yang diperoleh dari 
analisis five forces competitive yaitu: 

a. Persaingan tinggi antar sekolah swasta 
b. Ancaman substitusi (sekolah 

internasional, homeschooling) 
c. Tuntutan orang tua terhadap layanan 

digital tinggi 
d. Kekuatan pemasok rendah karena TI 

dapat dibeli dari berbagai vendor 
 

 
 

Gambar 3.2. Five Forces Competitive 
 
3.3. Analisis SWOT 
Berikut merupakan hasil identifikasi strategi 
SWOT, yaitu: 
a. S-O Strategi yang teridentifikasi untuk 

menangkap peluang dengan kekuatan yang 
dimiliki sekolah, terdiri dari : 
1) Mengembangkan program 

pembelajaran berbasis komputer. (S1, 
S2, O1, O3, O7) 

2) Penggunaan diktat bahan ajar secara 
digital. (S3, O1, O3, O4) 

3) Mengembangkan program belajar 
online untuk beberapa mata pelajaran 
tertentu. (S3, S6, O1, O2, O3, O4) 

4) Menambah mesin finger print untuk 
pencatatan kehadiran siswa sehingga 
dapat diolah dengan cepat dan akurat. 
(S4, S6, O3) 

5) Penggunaan software-software open 
source yang menunjang pembelajaran 
(O6, O7) 

6) Membangun sistem informasi 
pengelolaan data guru dan karyawan 
(S4, S6, O1, O5, O6) 

7) Meningkatkan program pengumpulan 
tugas melalui email (S5, O1, O4, O7) 

b. W-O Strategy yang teridentifikasi untuk 
mengatasi kelemahan sekolah dengan 
memanfaatkan peluang, terdiri dari: 
1) Pelatihan penggunaan IT bagi guru 

oleh tenaga IT outsorcing. (W1, O5) 
2) Mengembangkan sistem keamanan IT 

dengan menggunakan perangkat yang 
terjangkau. (W2, O3, O5, O6) 
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3) Mengembangkan portal sekolah untuk 
memudahkan penyampaian informasi 
kepada siswa dan orang tuanya. (W3, 
O1, O2, O4, O5,O6) 

4) Mengembangkan sistem informasi 
terintegrasi yang mampu mengelola 
keseluruhan kegiatan sekolah. (W4, 
O3, O5, O6) 

5) Perbaikan dan maintenance internet 
oleh tenaga IT profesional sehingga 
akses internet lebih cepat dan 
berfungsi maksimal. (W5, O3, O5) 

6) Menambah radius WiFi agar dapat 
dimanfaatkan oleh seluruh civitas 
sekolah. (W6, O3) 

c. S-T Strategy yang teridentifikasi untuk 
mengatasi ancaman dengan kekuatan yang 
dimiliki sekolah, terdiri dari: 
1) Menerapkan program upgrade 

perangkat IT secara berkala untuk 
kebutuhan belajar mengajar. (S6, T1) 

2) Memaksimalkan penggunaan 
lab.Komputer dengan membuka kelas 
IT untuk umum. (S2, T1) 

d. W-T Strategy yang teridentifikasi untuk 
mengantisipasi ancaman yang mungkin 
terjadi dikarenakan kelemahan organisasi, 
terdiri dari: 
1) Sosialisasi dan pendampingan dalam 

penggunaan teknologi yang tepat dan 
benar untuk para pendidik dan tenaga 
kependidikan. (W1, T1) 

2) Mengadakan seminar dan pelatihan 
etika penggunaan teknologi untuk guru 
dan siswa. (W1, W2, T2, T3) 
 

Identifikasi strategy terhadap hasil analisis 
SWOT dapat dilihat dalam bentuk matriks 
analisis SWOT seperti tampak pada tabel 
dibawah ini. 
 
 
 
Tabel 3.1. Matriks Analisis SWOT Strategi 
Sekolah 
 

 
 
3.4. Analisis Value Chain 
Sekolah membutuhkan berbagai sistem 
informasi untuk mendukung kegiatan utama 
dan pendukung. Pada kegiatan utama, sistem 
diperlukan untuk penerimaan siswa baru, 
penjadwalan pembelajaran, pengolahan nilai 
dan rapor, pengelolaan kelulusan, serta 
layanan sosial dan alumni. Pada kegiatan 
pendukung, dibutuhkan sistem untuk 
mendukung aktivitas humas, administrasi 
sarana dan prasarana, serta pengelolaan data 
kesiswaan, termasuk pembinaan dan 
bimbingan siswa. 
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Gambar 3.3. Value Chain Sekolah 

 
 
 
3.5. Penentuan Strategic Option Generator 
a. Target 

Target strategis adalah peningkatan 
layanan informasi bagi orang tua dan 
siswa serta optimalisasi administrasi 
akademik. 

b. Thrust 
Strategi yang dipilih: 
1) Differentiation : layanan digital 

unggulan 
2) Cost : efisiensi administrasi 
3) Alliance : kerjasama vendor TI & 

pihak eksternal 
c. Mode 

Mode yang diterapkan adalah defensive, 
yaitu memperkuat kinerja internal melalui 
pemanfaatan SI terintegrasi. 

d. Direction 
Direction yang dipilih: 
1) Use : SI digunakan sebagai motor 

penggerak internal 
2) Provide : layanan informasi bagi 

siswa dan orang tua 
e. Roadmap Pengembangan 5 Tahun 

1) Tahunpertama : Implementasi SI 
Akademik terintegrasi 

2) Tahun kedua : Sistem administrasi & 
keuangan digital 

3) Tahun ketiga : Portal layanan siswa 
dan orang tua 

4) Tahun keempat : Aplikasi mobile 
sekolah 

5) Tahun kelima : Integrasi big data & 
evaluasi digital 

 

 
Gambar 3.4Roadmap Pelaksanaan 
Pengembangan Sistem Informasi 

 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan perencanaan 

strategis SI di suatu sekolah menegnah atas, 

menggunakan metode SOG, yang terdiri atas 

penentuan target, thrust, mode, dan direction. 

Hasil analisis menghasilkan rancangan 

roadmap SI lima tahun yang fokus pada 

integrasi akademik, administrasi, dan layanan 

publik berbasis digital. Perencanaan ini 

diharapkan membantu sekolah meningkatkan 

daya saing dan kualitas pengelolaan 

pendidikan. 

 

Tabel 4.1 Kesimpulan Kegiatan Analisis 

Organisasi dan Penentuan Strategic Option 

Generator 
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